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Abstract. Durian leaves have been used extensively to aid in the anesthetic process in various types of fish. The purpose of this
study was to determine the immotilization capacity and stress response and survival of Tilapia under anesthesia. The RAL study
design (4x4) was carried out with the durian leaf infusion treatment at concentrations of 2%, 4%, 6% and 8%. The fastest induction
and sedation times were at 8% and 6% concentrations, which were 12.33 minutes and 13.35 minutes, respectively. The highest
survival rate was at a concentration of 2% which reached 100%. Blood glucose levels increased due to anesthesia, ranging from
67.75 to 134.25 mg/dL.
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Abstrak. Daun durian telah banyak digunakan untuk membantu proses anestesi pada berbagai jenis ikan. Penelitian bertujuan
mengetahui kemampuan dalam imotilisasi dan respon stress serta sintasan ikan Nila saat dilakukan anestesi. Rancangan penelitian
RAL (4x4) dilakukan dengan perlakuan konsentrasi infusum daun durian sebesar 2%, 4%, 6%, dan 8%. Waktu induktif dan
sedative tercepat yaitu pada perlakuan konsentrasi 8% dan 6% masing-masing yaitu 12.33 menit, dan 13.35 menit. Tingkat sintasan
tertinggi pada konsentrasi 2% yang mencapai 100%. Kadar glukosa darah mengalami kenaikan akibat anestesi yang berkisar antara
67.75-134.25 mg/dL.

Kata kunci : Bahan alami, ikan nila; imotilisasi; respon fisiologis

PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki potensi ekonomi dan dikembangkan usaha budidayanya (Yanti et
al., 2013), karena pertumbuhan yang cepat serta sangat adaptif terhadap lingkungan baru (Afriansyah et al., 2016).
Permintaan pasar benih ikan nila kini cenderung meningkat (Lasena et al., 2016), akan tetapi pemenuhannya belum
diikuti dengan peningkatan produksinya. Kapasitas produksi benih sangat bergantung ketersediaan calon induk dan
distribusi yang baik. Distribusi calon induk harus dilakukan dengan cara transportasi dari wilayah lain (Junianto, 2003;
Yudhistira et al., 2020; Santoso et.al., 2022).

Transportasi ikan diupayakan agar ikan tetap hidup dan sehat serta selanjutnya dapat dipelihara untuk usaha
budidaya (Soedibya dan Pramono, 2018; Santoso et.al., 2022). Akan tetapi, seringkali ditemui ikan mengalami stress,
luka, lemas dan mengalami kematian baik saat dan pasca transportasi (Afriyansyah et al., 2016). Peningkatan
ketahanan hidup ikan saat dan pasca transsportasi dapat dilakukan dengan menerapkan metode anestesi (Ilhami et al.,
2015). Anestesi adalah tindakan pembiusan ikan agar dalam kondisi tidak sadar atau mengurangi pergerakan (Arsyad
et.al., 2014; Putri et.al., 2021). Penggunaan metode anestesi secara fisiologis memiliki beberapa tujuan diantaranya
menekan laju metabolisme, mengurangi resiko stress, luka dan kematian (Suwandi et al., 2012; Septiarusli et al., 2012;
Putri et.al., 2021).

Potensi bahan alami untuk anestesi ikan sangat baik dikembangkan, karena dapat diperoleh dengan mudah,
murah, dan tidak membahayakan konsumen (Septiarusli et al., 2012; Yudhistira et al., 2020). Daun durian dapat
digunakan sebagai bahan anestesi alami (Suwandi et al., 2012; Aini et al., 2014, Rohendi, et.al. 2019; Yudhistira et
al., 2020; Putri, et.al. 2021), karena mengandung senyawa metabolit saponin yang mudah larut dalam air (Insanu et
al., 2011; Munandar et al., 2017). Penelitian ini diharapkan mendapatkan konsentrasi yang efektif untuk imotilisasi
ikan Nila berdasarkan waktu pingsan, waktu sadar, dan sintasan serta respon stress dari kadar glukosa.

METODE PENELITIAN
Pada bulan Juni-Juli 2020 penelitian dilakukan di kelompok pembudidaya ikan Mina Dadi Rejeki Desa
Gumiwang, Purwanegara Kabupaten Banjarnegara. Bobot dan panjang rata-rata ikan nila berukuran 85.25 + 25.98
gram dan 15.79 + 1.08 cm. Perlakuan yang diteliti yaitu pemberian infusum daun durian dengan dosis merujuk
(Yudhistira et.al., 2020) yaitu 2%, 4%, 6% dan 8% dan rancangan acak lengkap (4x4).

55


mailto:taufik.pramono@unsoed.ac.id

Taufik Budhi Pramono, Anandita Ekasanti, Sri Marnani, dan R Panji Sulaeman. Imatilisasi, Kadar Glukosa dan Sintasan
Ikan Nila (Oreochromis sp) Dalam Larutan Infusum Daun Durian (Durio zibethinus)

Penentuan konsentrasi larutan infusum daun durian merujuk Nur’aini (2016) sebagai berikut :
.. Berat daun durian
Konsentrasi infusum = x 100%

Jumlah air untuk anestesi

Daun durian yang telah ditimbang kemudian direbus hingga mendidih dan setelah itu dibiarkan selama 3 hari
sebelum diaplikasikan (Sastrohamidjojo, 1996).

Parameter penelitian yang diamati adalah pengaruh infusum daun durian terhadap waktu induktif, waktu
sedatif, survival rate, glukosa darah, serta kualitas air dan respon tingkah laku sebagai parameter pendukung. Waktu
induktif dihitung mulai dari waktu ketika ikan dimasukan ke dalam larutan infusum daun durian hingga mengalami
pingsan. Sedangkan waktu sedatif dimulai dari kondisi ikan pingsan sampai pulih kembali. Sintasan dihitung saat
setelah pulih hingga ikan dipelihara selama 2 hari. Pengukuran glukosa darah dilakukan sebelum dan setelah dianestesi
menggunakan Gluco-DR.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Induktif Time
Uji sidik ragam ANOVA memperlihatkan pengaruh signifikan (P<0,05) antara konsentrasi infusum dengan
waktu induktif. Demikian pula halnya pada hasil uji lanjut Tukey, berbeda nyata pada semua perlakuan (Gambar 1).
Konsentrasi infusum daun durian yang meningkat pada riset ini mengakibatkan waktu induktif yang cepat. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Yudhistira et.al (2020) pada ikan lele dan Rohendi et.al. (2020) pada benih ikan patin.
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Gambar 1. Grafik Waktu Induktif Ikan Nila yang dianestesi saat penelitian
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Ikan Nila yang dianestesi dengan konsentrasi 8% infusum daun durian, waktu induktifnya 12.33 menit, dan
150.99 menit untuk konsentrasi 2%. Tingkat kecepatan relative waktu induktif pada ikan Nila ini berbanding lurus
dengan kepekatan konsentrasi infusum daun durian. Abid et.al. (2014) menyatakan bahwa kandungan senyawa
metabolit yang tinggi dalam larutan dan dapat menyebabkan respon fisiologis yang relative cepat

Sedative Time

Perbedaan konsentrasi infusum daun durian berdasarkan uji statistic berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap
waktu sedatif. Uji lanjut Tukey, menjelaskan bahwa perlakuan konsentrasi 2% dan 6% tidak berbeda nyata, akan tetapi
dengan konsentrasi 4% dan 8% sebaliknya (Gambar 2). Kondisi waktu sedative yang tidak berpengaruh signifikan
dalam penelitian ini juga dijumpai pada ikan Nila yang dianestesi daun Bandotan Aini et al., (2014). Akan tetapi
berbeda pada ikan Nila yang dianestesikan dengan minyak pala Khalil et al., (2013).

56



Taufik Budhi Pramono, Anandita Ekasanti, Sri Marnani, dan R Panji Sulaeman. Imatilisasi, Kadar Glukosa dan Sintasan
Ikan Nila (Oreochromis sp) Dalam Larutan Infusum Daun Durian (Durio zibethinus)

35 -
€30 - 22.09+6.57°
5 b
) 22.82+1.51
g 25 -
3:5 20 - 15.16+1.08° 13.35 +4.522
g 15 - B Waktu sedatif
:E 10 -
2 5

0 T T T

2% 4% 6% 8%
Konsentrasi Daun Durian

Gambar 2. Grafik waktu Sedatif ikan Nila yang dianestesi saat penelitian

Waktu sedatif ikan nila yang tercepat pada penelitian ini yaitu 13.35 menit, dengan konsentrasi 6%. Sedangkan
waktu sedatif terlama pada konsentrasi 8% infusum daun durian dengan waktu 22.82 menit. Secara umum perlakuan
pada riset ini belum termasuk kategori efektif. Umumnya proses anestesi ideal yaitu mampu memulihkan ikan dalam
waktu kurang dari 4-5 menit (Aini et al., 2014). Waktu sedatif yang lama diduga karena dipengaruhi oleh senyawa
saponin yang terkandung di dalam daun durian. Konsentrasi saponin yang berlebihan dapat bersifat toksik dan
mengganggu keseimbangan otak dan tubuh (Abid et al., 2014; Munandar et al., 2017).

Tingkat sintasan

Sintasan ikan Nila riset ini berpengaruh sangat nyata dengan perlakuan konsentrasi infusum daun durian
(P<0.05) dan uji lanjut Tukey pada perlakuan infusum 2%, 6%, dan 8% menunjukkan hasil tidak berbeda nyata, namun
berbeda nyata dengan perlakuan 4% (Gambar 3). Hasil riset ini sama dengan yang dilakukan oleh Rohendi et.al. (2020)
pada benih ikan patin, tetapi berbeda dengan Abid et al., (2014) pada ikan Nila yang mana konsentrasi yang semakin
tinggi menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap tingkat sintasan.
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Gambar 3. Grafik Sintasan Ikan Nila yang dianestesi saat penelitian

Tingkat sintasan masing-masing perlakuan pada penelitian ini berada pada rentang 91.67-100%. Hasil ini
relative baik jika dibandingkan dengan penelitian Abid et al.,(2014) dan Maryani et al., (2018), yang menyatakan
bahwa tingkat sintasan ikan nila yang telah dianestesikan dengan infusum daun durian dan ekstrak bunga kenanga
berada pada rentang 22.22-88.89% dan 73.3-91.1%. Hasil sintasan ini menegaskan bahwa infusum daun durian
berpotensi sebagai bahan anestesi alami bagi ikan.
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Respon ikan nila secara morfologis dan fisiologis saat perlakuan anestesi

Ikan Nila yang dianestesi dengan infusum daun durian senantiasa merespon secara fisiologis dan morfologis.
Respon yang nampak dari tingkah laku dan pergerakan ikan (Tabel 1).

Respon ikan Nila pada penelitian ini nampak beberapa konsentrasi infusum daun durian menunjukan respon
morfologi dan tingkah laku yang berbeda ditiap perlakuannya. Respon dimulai dari gerakan yang aktif dan tidak
beraturan, operculum yang bergerak cepat hingga mengalami pingsan, seiring dengan tingginya konsentrasi infusum
durian. Repson ini dapat dikatakan sebagai respon adaptif ikan Nila atas situasi proses anestesi. Yudhistira et al.,(2020)
menyatakan bahwa adanya senyawa metabolit sekunder dapat membuat proses penyerapan dan pengikatan oksigen
oleh insang terganggu, yang pada akhirnya keseimbangan tubuh berkurang karena kurang konsumsi oksigen.

Tabel 1. Respon fisiologis dan morfologis ikan nila saat dianestesi

i Perlakuan
waktu (menit) TP % = -
0-10 Normal normal Gerakan mulai melampat ~ CCrakan tidak
beraturan
Gerakan mulai
kehilangan
11-20 Gerakan relative aktif ~ keseimbangan dan  Kehiilangan keseimbangan pingsan

operculum juga
bergerak melambat

21-60 Operculum Ikan meloncat Pingsan -
gerakannya melambat
61-120 pingsan pingsan - -

Respon Stress

Hasil rerata kadar glukosa darah ikan nila terdapat pada Tabel 2. Hubungan antara konsentrasi infusum daun
durian terhadap kadar glukosa darah calon induk ikan nila sebelum dan setelah proses anestesi tidak berpengaruh
signifikan (P>0,05). Hal ini diduga karena perbedaan konsentrasi infusum daun durian yang diberikan tidak
berpengaruh terhadap ketahanan atau kondisi fisiologis tubuh ikan nila. Selain itu, pemilihan ikan nila yang sehat dan
lincah juga dapat mempengaruhi kadar glukosa darah saat proses anestesi berlangsung.

Tabel 2. Kadar glukosa darah ikan nila sebelum dan setelah anestesi
Nilai Glukosa Darah (mg/dL)

Perlakuan (%)

Sebelum Sesudah
2 80.75 + 17.232 119.5 + 12.062
4 67.75 + 11.41° 128.5 + 15.922
6 87.75 + 6.842 113 + 6.482
8 83.75 + 9.06° 134.25 + 14.48

Kadar glukosa darah sebelum perlakuan berkisar 67,75-83,75 mg/dL, sedangkan setelah perlakuan berada
pada rentang 119.5-134.25 mg/dL. Hasil ini cukup baik jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haditomo et al., (2014) yang menggunakan minyak cengkeh untuk anestesi benih ikan nila yang memiliki rerata kadar
glukosa darah berada kisaran 65.45-348.57 mg/dL. Glukosa darah pada tubuh ikan sangat penting karena selain
sebagai sumber energi utama dalam proses metabolisme, kenaikannya juga merupakan respon sekunder penanda stress
pada ikan (Rohendi et.al.,2020).
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Gambar 4. Grafik Nilai Glukosa Darah

Glukosa darah yang naik setelah perlakuan anestesi menggunakan infusum daun durian dengan nilai tertinggi yaitu
134,25 mg/dL terdapat pada konsentrasi 8%. Hal ini diduga karena kandungan senyawa metabolit sekunder pada
konsentrasi tersebut cukup tinggi, sehingga ikan mengalami stress sebagai upaya menyeimbangkan kondisi tubuh tetap
normal (Rohendi et.al., 2020). Hal ini senada juga disampaikan oleh Haditomo et al.,(2014) yang menyampaikan
bahwa kenaikan kadar glukosa darah merupakan indikator terjadinya stres pada ikan.

KESIMPULAN
Proses imotilisasi ikan Nila untuk waktu pingsan yaitu 12.33 menit pada konsentrasi 8% dan waktu sadar pada
konsentrasi 6%yaitu 13.35 menit. Tingkat sintasan terbesar pada konsentrasi 2%, 6%, dan 8% dengan nilai masing-
masing perlakuan 90.04%. Kenaikan kadar glukosa darah setelah anestesi yaitu sebesar 67.75-134.25 mg/dL.
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